PEMAHAMAN SANTRI PP. NURUL UMMAH
ATAS HADIS-HADIS TENTANG LUPA DALAM
MENGHAFAL AL-QUR’AN

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin
Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Theologi Islam

Oleh:
NUR ISTIFA’AH
NIM. 03531477

JURUSAN TAFSIR HADIS
FAKULTAS USHULUDDIN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2008



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Nur Istifa’ah
NIM : 03531477
Fakultas : Ushuluddin
Jurusan : Tafsir Hadis

Alamat asal : Jepat Lor Rt 003 Rw 004 Tayu, Pati, Jawa Tengah 59155

Alamat Jogja : JI. Bimasakti “Bengkel 41” Sapen Yogyakarta

No. Telp : Rumah: (0295) 452515; Hp: 081390060100

Judul skripsi : Lupa Dalam Menghafal Al-Qur'an Di Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Skripsi yang saya ajukan adalah bemnah karya ilmiah yang saya tulis
sendiri.

2. Bilamana skripsi telah dimunagasyahkan dan diwajibkan revisi, maka saya
bersedia merevisi dalam waktu 2 (dua) bulan terhitung dari tanggal
munagasyah, jika lebih dari 2 (dua) bulan maka saya bersedia dinyatakan
gugur dan bersedia munagasyah kembali.

3. Apabila di kemudian hari ternyata diketahui bahwa karya tersebut bukan
karya ilmiah saya, maka saya bersedia menanggung sanksi untuk dibatalkan
gelar kesarjanaan saya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh

tanggung jawab.

Yogyakarta, 10 Juli 2008
Saya yang menyatakan

(Nur Istifa’ah)



\

\=2/ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijoga FM-UINSK-PBM-05

FORMULIR KELAYAKAN SKRIPSI

Dosen
Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga

NOTA DINAS
Hal : Skripsi sdr Nur Istifa‘ah
Lamp : 4 eksemplar

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.
Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta

mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Nur Istifa’ah

NIM : 03531477

Jurusan?Prodi : Tafsir Hadis

Judul Skripsi  : Lupa Dalam Menghafal al-Qur'an Di Pondok Pesantren Nurul

Ummah Kotagede Yogyakarta
Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu
dalam Jurusan/Prodi pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi tersebut di atas dapat segera
dimunaqgasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu alaikum wr. wb.
Yogyakarta, 10 Juli 2008

Pembimbing

i

Prof. Dr. Muhammad M.Ag
NIP. 150241786




®
=%/ Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
FM-UINSK-PBM-05-07/R0O

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor: UIN.02/DU/PP.00.9/1305/2008

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul: Pemahaman Santri PP. Nurul Ummah Atas
Hadis-Hadis Tentang Lupa Dalam Menghafal Al-
Quran

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Nur Istifa’ah

NIM : 03531477

Telah dimunagosyahkan pada : Selasa, tanggal: 21 Juli 2008
dengan nilai B+

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga

PANITIA UJIAN MUNAQOSYAH:

Ketua Sidang

| Trerese

Prof. Dr. Muhamgad M.Ag
NIP. 150241786

Penguji | Penguji
AG-T
Afdawaiza, S.Ag. M. Ag M. Alfatih Suryadilaga, M. Ag
NIP. 150291984 NIP. 150282516

Yogyakartay 21 Juli 2008
UIN Sunan Kalijaga




MOTTO

be de
~/,“ :,9/,‘£//}/ ): ¢ /: 1~ /; ¢ -7 ~/"6‘ ~ - 7
"Cukuplah Allah bagikw; tidak ada Tuhaw selain Dla. Hanya kepada-Nya Aku
bertawakkeal daw din adalah Tuhan yang memilikl 'Arsy yang agung'.’

POSITIE...SEMANGAL... GEMBIRA

...NO §Tar is Qut ofF Reach

" QS. Al-Taubah [9]: 129



PERSEMBAHAN

Karya Tulis ini Didedikasikan Untuk:

Abah H. Ibrahim Abdullah

Ibu Hj. Mu'linatus Sa’adah

Kak Sofi, mba lah, Oo...

Do'a, kesabaran dan kasih sayang kalian
Yakinkan ku dalam setiap langkah

Terima kasih karena selalu ada untukku...

...I'm everything i am because you love me

Vi



ABSTRAK

Al-Qur'an sebagai mukjizat paling akhir sekaligus pedoman satu-satunya
umat Islam telah banyak menolong umat Nabi terakhir ini dari kesesatan yang selalu
ada di dunia. Keyakinan akan keaslian al-Qur’an telah ada sejak turunnya ayat
pertama karena disampaikan oleh seorang yang di kemai dan amanah. Dalam
penjagaannya pun telah dilakukan sejak zaman Rasulullah saw dengan mengajak
para sahabat untuk menghafalnya serta menuliskannya bagi sahabat yang mampu
baca tulis atas seizin Rasulullah saw.

Hukum menghafal al-Qur'an adalabrdu kifayah, artinya rantai periwayat
al-Quran tidak pernah terputus. Sampai saat ini pun masih banyak dijumpai para
penghafal al-Qur'an bahkan mereka yang bukan menggunakan bahasa Arab sebagai
bahasa ibu.

Pesantren sebagai lembaga yammcernterhadap pendidikan keagamaan
dengan model pendidikan konvensional masih bisa menjadi primadona di tengah
gaya hidup modern seperti sekarang ini. Keberadaannya sangat membantu setiap
insan yang ingin tetap teguh berada di jalan-Nya. Pembelajaran kitab-kitab “kuning”
dan keilmuan lainnya tetap berlangsung di dalamnya, bahkan lebih dari itu, semakin
bertambahnya peminat menghafal al-Quran menjadikan pesantren bertambah
fungsinya dari sekedar lembaga pendidikan. Lingkungan yang kondusif sebagai
tempat menempa ilmu agama menjadikannya sebagai tempat yang punya magnet
tersendiri untuk menarik calon-cal@afiz al-Qur ’an.

Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede adalah salah satu pesantren yang
memiliki programtahtiz al-Qur’an. Santri yang mengikuti programa/tiz al-Qur’an
punya kewajiban lain di pesantren seperti mengaji kitab kuning dan kegiatan sekolah
dan kuliah. Kegiatan yang banyak ini menjadikan mereka rentan terhadap lupa
dengan hafalannya karena banyak hal yang harus di ingat. Lupa bisa disebabkan
karena memori yang sudah lama tidak ditimbulkan, memori yang menumpuk, atau
karena sengaja ingin melupakan.

Tujuan dari penelitian ini secara umum Yyaitu bukan sekadar mengetahui
pengalaman para penghafal al-Qur'an di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede,
akan tetapi untuk mengetahui sebab lupa dan sejauh mana langkah konkrit mereka
dalam mengatasi masalah lupa. Selain itu untuk menguraikan tanggapan mereka
mengenai hadis dan ayat al-Qur'an yang berbicara tentang lupa.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif analitik, berusaha
untuk menggambarkan' situasi atau keadaan. Subyek dalam penelitian sekaligus
menjadi-sumber data adalah paraizah'Pondok Pesantren-Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta, yaitusmeliputi mereka yang 'menghafal pada sepuluh juz pertama,
mencapai sepuluh juz kedua, dan 'sepuluh juz'ketiga atau mereka yang sudah hafal
keseluruhan isi al-Quran. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan angket.

Penelitian yang dilakukan di PP. Nurul Ummah memberikan penjelasan
bahwa mereka yang menghafal al-Qur'an, baik yang hafalannya mencapai sepuluh
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juz pertama, sepuluh juz kedua, sepuluh juz ketiga dan yang kbdt&msering
mengalami lupa. Ada beberapa faktor yang menyebabkannya, seperti banyak
kasibukan kuliah dan pondok, kesehatan menurun, manajemen waktu yang kurang
efisien, masalah pribadi (psikologis) dan lain-lain. Solusi mereka untuk mengatasi
hal tersebut di antaranya dengan mencari motivasi dari keluarga, menata ulang waktu
agar lebih efisien, menambah ibadah sunnah sekaligus memotivasi diri kembali.
Hadis dan ayat al-Qur'an yang berbicara tentang keutamaan dan ancaman bagi
penghafal al-Quran yang lalai menjadi pemicu sekaligus peringatan untuk serius
dalam menghafal al-Qur’an.
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perjalanan suci beliau, hingga akhirnya menemukan tempat terindah disisi Allah swt.
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Kedua orang tua penulis, abah H. Ibrahim Abdullah, terimakasih atas
kepercayaan yang kau berikayou're the 'one who'held me‘up and never let me fall.
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ini. Do’a yang tak pernah berhenti, kesabaran yang tak bertepi, kasih sayang kalian

yang tak pernah terganti, menjadikanku anak yang paling beruntung di planet ini.



Saudara-saudaraku, Kak Kholil (Alm), semoga di surga nanti aku bisa melihat
wajahmu yang belum pernah ku sentuh. Kak Sofi, kesediaanmu berbagi pengalaman
hidup membuatku mengerti arti kehidupan, keteguhanmu mengajarikusumtine.

Mba I'ah, terimakasih atas motivasi dan kepercayaan yang kau be¥ikalittle

sister O'0 yang selalu membuatku ketawa dan mengajariku kedewasaan. Cepat
pulang ya, biar kita bisa kumpul-kumpul lagi seperti dulu, melalui semuanya dengan
tawa. Keberadaan dan kasih sayang kalian sangat berarti dalam perjalanan hidupku.
Terima kasih untuk selalu disampingku di saat orang lain tak bisa melihatku. Kak
Hadi dan mba Lulu’, aku bahagia bisa mendapatkan saudara ipar seperti kalian.

Untuk teman-temanku X-Genta yang tak pernah berhenti membuatku tersenyum
dan merubahku menjadi sekarang. Pengalaman bersama kalian membawa arti
penting bagiku. Lia, teman yang selalu baik dan menyenangkan, semoga pertemanan
kita tak kan pernah berakhir. Mba Icha, yang selalu nganterin aku (kita bakal jarang
hang outbareng, g bisa wisata kuliner lagi). Mba Wahidah yang selalu ku ganggu
(thanks ya mba, semoga aku bisa membalasnya). Siti dan Umi yang sudah banyak
ajari aku.

Semoga skripsi ini bisa bermanfaat dan membawa perubahan menjadi lebih baik

bagi kita semua. Kepada Tuhan-lah segalanya berserah diri...

Yogyakarta, 10 Juli 2008
Penulis,

Nur Istifa’ah



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Latin

Xi



ditulis

Xii



ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis

F. Vokal Rangkap

Kata dipisahkan dengan

Apostrof O [ATE ISLAMIC UNIVERSITY

T A u’iddat

la’'in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyahditulis dengan menggunakan

huruf "al".

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ry Al 593 | zawi al-furid
aaud) da) ‘ ahl al-sunnah
p

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan kitab suci kaum Muslimin yang berisi kumpulan
wahyu llahi; diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dan secara populer di
rujuk dengan istilah “al-Qur'an”d{_2 ). Sebagian kaum Muslim memandang
nama tersebut secara sederhana, yaitu merupakan kata bendarbsatuttdari
kata kerjafi’il gara’a (\ - -3 ) “membaca’, dengan demikian al-Quran dapat
bermakna “bacaan” atau “yanglsica’’

Al-Quran diturunkan secara berangsur-angsur selama 23 %amin.
mengandung isyarat dan dorongan ke arah timbuliyeanas untuk menghafal.
Rasulullah saw merupakan figur seorang Nabi yang telah dipersiapkan untuk
menguasai wahyu secara hafalan agar ia menjadi teladan bagi umat. Tidak
mengherankan jika pada masa tersebut banyak sekali sahabat yang berhasil

menghafal al-Qur'an dengan adanya motivasi dari Rasulullah sendiri serta

adanya semangat yang telah tertanam dalam jiwa mereka.

'Dalam-manuskrip al-Qur'an beraksaraii awal kata iini ditulis tanpa menggunakan
hamzah—yaknial-Quran,~dan.-hal ini- menyebabkan. sejumlah.kecil sarjana Muslim memandang
bahwa term ini diturunkan dari akar ka@arana ( 0%) "menggabungkan sesuatu dengan sesuatu
yang lain” atau “mengumpulkan” dan al-Quran#) berarti “kumpulan” atau “gabungan”. Namun,
pandangan minoritas ini diberi catatan bahwa menghilangkan hamzah berarti menghilangkan suatu
karakteristik dialek Mekah at&ijazi. Lebih lengkapnya liha¥fluhammad Badr al-Din al-Zarkasi, a/-

Burhan i Ulum al-Qur’an (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi, tt), him. 278.

’Manna Khalil al-Qattan, Studi Imu-Ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka
Litera AntarNusa, 2001), him. 154.



Haftiz (bentuk/a’i/ —pelaku- dari kata kerjaafaza) yang artinya “menjaga”,
“memelihara”, “menghafaf’ adalah gelaratau sebutan bagi orang yang
menghafal al-Qur'an yang sebelumnya disebuthi/ al-Qur’an. Di antara tujuan
pengajaran al-Quran yang utama adalah menjadikan seluruh bacaan al-Quran
terekam dalam hafalan seseorang, dan banyak umat Islam yang mampu
melaksanakannya.

Di wilayah Indonesia banyak ditemukan sekolah atau madrasah dan
pesantren yang bergerak di bidang penghafalan al-Quran di samping bidang-
bidang lain, misalnya Institut lImu Al-Qur'an di Jakarta dan Wonosobo, Pondok
Pesantren al-Munawwir dan Yayasan Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, Pondok
Pesantren Ma’'unah Sari Kediri, Pondok Pesantren Nurul Huda Malang, dan
masih banyak lagi lembaga-lembaga pendidikan al-Quran yang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa sampai saat ini usaha penghafalan al-Qur'an masih terus
dilakukan dan diminati oleh umat Islam. Bahkan terdapat sekelompthz
(bentuk jamak dari kataafiz) yang mampu menghafal al-Quran sekalipun
mereka tidak mengetahui arti teks al-Qur'an. Dapat difahami bahwa bentuk lahir
atau suara kitab al-Quran menjadi sarana kandungan supranatural, dan
menyimpan suatu kemu'jizatan (keagungan).

Allah swt melalui-firman-Nya menjamin-kemudahan dalam menghafal al-

Qur’an, sebagaimana tertuang dalam QS. Al-Qamar [54]:/17,

SAhmad Warson MunawwirKamus al-Munawwir Arab-IndonesiéYogyakarta: Pustaka
Progressif, 1997), him. 279.

“Cyril Glasse,Ensiklopedia Islam Ringkaserj. Ghufron A. Mas'adi (Jakarta: PT: Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 113.



S S0l G waly
“Sesungguhnya telah Kami mudahkan bagi manusia d@a@Quuntuk jadi
pengajaran, adakah orang yang mengambil pengajaran (darfnya).”

Dari masa ke masa parafiz al-Qur’an memiliki peranan yang sangat
penting sebagai media Allah dalam menjaga kemurnian al-Quran di bumi.
Sebab, kekekalan al-Qur'an merupakan salah satu keistimewaan tersendiri, yang
tercermin dari para penghafalnya yang tidak pernah terputus dari satu generasi ke
generasi lainny&.

Jalal al-Din ’Abd al-Rahman Abi Bakr al-Suyuti dalam kitabnyaa/-/tgan i
"Ulum al-Qur’an menyebutkan, bahwa hukum menghafal al-Quran adélaty
kifayah, yakni jika ada sekelompok manusia yang di dalamnya terdapat seorang
penghafal al-Qur'an, maka gugurlah kewajiban yang lain. Namun, jika belum
atau tidak ada seorang pun dari mereka yang menghafal al-Quran, maka
berdosalah seluruh anggota kelompok tersébut.

Diharapkan dalam proses menghafalkan al-Qur'an seseorang tidak hanya
menghafalkan, namun lebih dari itHafiz a/-Qur’an dituntut untuk senantiasa
menjaga hafalannya agar terhindar dari lupa, karena melupakan ayat-ayat al-

Quran yang telah dihafalkan dapat memberi dampak tersendiri bagi

*Departemen Agama Ra&l-Quran al-Karim dan TerjemahnyéSemarang: CV. Toha Putra,
1996), him. 423.

®Syekh Muhammad al-GhazaBerdialog Dengan al-QuranMemahami Pesan Kitab Suci
Dalam Kehidupan Masa Kinierj. Masykur Hakim dan UbaidillafBandung: Mizan, 1999), him. 26-
27.

"Jalal al-Din Abdul al-Rahman Abi Bakr al-Suyuti, a/-ltgan i ‘Ul al-Qur’an (Beirut Dar
al-Kutub al-llmiyyah, tth), jilid I, him. 216.



penghafalnya. Sejarah menyebutkan bahwa para sahabat yang menghafalkan al-
Quran berusaha semaksimal mungkin untuk menjaga hafalannya dengan
berbagai cara, di antaranya dengan mengulang-ulang bacaan yang dihafalnya
baik dalam shalat ataupun di luar shilat.

Masalah lupa banyak dikemukakan oleh ayat-ayat al-Qur'an. Apabila
ditelaah dan dikaji pengertian yang terkandung di dalamnya, maka akan tampak
bahwa lupa dalam ayat-ayat itu mempunyai beberapa pengertian, antara lain lupa
yang bersifat normal, lupa yang mengandung makna lalai, dan lupa dalam
pengertian hilangnya perhatian terhadap suatti @&h karena itu, masalah lupa
memerlukan kajian yang lebih mendalam khususnya yang berkaitan dengan para
penghafal al-Qur’an. llham Agus Sugiato berpendapat bahwa lupa adalah lawan
dari ingat, sedangkan menurut al-Jurjani lupa adalah suasana yang bukan dalam
keadaan mengantuk dan tidur. Lupa merupakan problem yang tidak hanya
dihadapi oleh sebagian kecil penghafal al-Qur'an, namun hampir seluruh
penghafal mengalaminy4.

Lupa dapat ditinjau dari beberapa segi. Para psikolog mengelompokkannya
dalam empat macam teoHertama,the theory of disus@eori pelenturan bekas

ingatan). Teori ini mendasarkan pada lamanyerval yaitu jikamemory traces

®Ahmad Khalil-Jum’ah;al-Qur'an ;dalam- Pandangan Sahabat Nabérj. Subhan Nurdin
(Jakarta: Gema Insani Press;.1999), him. 47-48.

°M.Utsman Najatial-Quran dan limu Jiwaterj. Ahmad Rafi’ Usmani (Bandung: Pustaka,
1985), him. 228-229.

Ylham Agus SugiantoKiat Praktis Menghafal al-Qur'arfBandung: Mujahid Press, 2004),
him 100.



(jejak-jejak informasi) telah lama tidak ditimbulkan kesadaran, semakin lama
semakin mengendap sehingga pada akhirnya orang menjadi lupa.

Kedua, the interference theoryleori ini menerangkan jikalau orang
mempelajari atau menghafal suatu pelajaran kemudian mempelajari atau
menghafal pelajaran yang lain lagi maka bahan pelajaran yang dipelajari
kemudian akan merusak bahan pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya
sehingga menyebabkan lupa.

Ketiga, the dynamic theorgmotivational theory. Teori ini menyatakan
bahwa orang menjadi lupa karena ia sengaja ingin melupakan sesuatu atau
kejadian-kejadian yang lain.

Keempat, the gestalt theorfeori ini menyatakan bahwa gejala lupa tidak
hanya menampakkan diri dalam berkurangnya jumlah kesan yang dapat
direproduksi tetapi juga dalam perbedaan bentuk antara reproduksi dan kesan
semulat!

Hasil pengamatan sepintas peneliti menunjukkan bahwa permasalahan yang
diungkapkan Illham Agus dalam bukunya juga dialami oleh santri-santri di
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede. Salah satu santri mengatakan bahwa
lupa merupakan faktor paling sering muncul dan menghambat kelancaran
menghafal al-Quran yang sedang dijalaninya. ‘Hal'itu karena banyaknya aktivitas
lain yang membutuhkan konsentrasi lebih seperti mengaji kitab kuning yang juga

menjadi kegiatan‘wajib'di pesantren‘selain kuliah.

K. Sukamto, Ingatan dan Lupa-Gejala/Fungsi PerasagiYogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga, 1990), him. 40.



Hadis-hadis Nabi yang berbicara mengenai lupa antara lain sebagai berikut:

H\&wy@i&ﬁdﬁ@i&s%ﬁ&h@\ﬁimhgw\&mmh
& Y (e Liali a8l sl san (s (521 8 O AN ) saalad 1B alus adde Al L

2\l

Jagalah (peliharalah hafalan) al-Quran. Demi Zat yang jiwa Muhammad berada
dalam genggaman-Nya, sesungguhnya (hafalan) al-Qur’an itu lebih mudah untuk
hilang/lari dibandingkan onta (yang ingin lepas) dari belenggu kakinya.

Hadis tersebut menganjurkan penghafal untuk senantiasa menjaga hafalan
al-Quran, karena hal itu merupakan suatu hal yang sulit, sampai-sampai Nabi
mengumpamakannya dengan unta yang lepas dari talinya.

Hadis yang berisi ancaman bagi penghafal al-Qur'an yang lupa oleh santri

dijadikan sebagai penyemangat atau motivasi untuk tidak lalai dalam mengemban
amanat, serta mengurangi kemalasan dan kelalgi@nyang mendasar adalah

fungsi hadis sebagai penyemangat dan motivasi dalam menghafal al-Quran,
disertai pemahaman untuk mengamalkan hadis, serta bagaimana tanggapan
mereka terhadap hadis selama ini.

Dengan melihat hadis di atas, lupa dalam menghafal al-Qur'an menjadi
ancaman tersendiri bagi para penghafal al-Qur'an. Meskipun demikian, banyak
sekali kaum Muslimin 'yang berminat untuk menghafalkan al-Qur’an di samping

aktivitas yang padat dalam kesehariannya.

2Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mugjrah al-Bukhari, Sahih al-
Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), Juz VI, him. 109-110.



Penelitian ini penulis fokuskan di Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta. Para santrinya tidak hanya berkonsentrasi pada hafalan
tetapi juga kesibukan kuliah dan sekolah yang sangat padat dan harus mereka
jalani setiap hari. Konsentrasi yang terbagi antara perkuliahan dan menghafalkan
al-Quran memungkinkan mereka lupa akan ayat-ayat yang telah dihafal
sebelumnya. Boleh jadi lupa yang mereka alami wajar atau normal karena ada
beberapa hal yang harus dihafal selain al-Qur’an, atau karena kelalaian mereka,
atau karena kurangnya perhatian mereka terhadap suatu hal. Ancaman-ancaman
dalam hadis di atas tetap harus diperhatikan sebagai pengendali agar mereka

tidak setengah hati dalam menghafalkan al-Qur’an.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ditarik beberapa
permasalahan, yaitu:
1. Mengapa santri di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede lupa hafalan
al-Qur'an?
2. Bagaimana cara mereka mengatasi masalah tersebut?
3. Bagaimana tanggapan mereka terhadap hadis dan ayat al-Qur'an tentang

lupa?

. Tujuan dan'’Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini bukan sekadar mengetahui pengalaman para penghafal

al-Quran di Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede, akan tetapi untuk



mengetahui sebab lupa dan sejauh mana langkah konkrit mereka dalam
mengatasi masalah lupa. Selain itu untuk menguraikan tanggapan mereka
mengenai hadis dan ayat al-Qur'an yang berbicara tentang lupa.

Adapun kegunaan dari penelitian ini memberikan sumbangsih pemikiran
tentang solusi dalam mengatasi lupa dan menghindari ancaman sebagaimana
tercantum dalam beberapa hadis serta dapat dijadikan analisa kegiatan terutama

dalam meningkatkan upaya-upaya penghafalan al-Qur’an.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keadaan lupa
menjadi salah satu faktor panghambat penghafal al-Qur'an di Pondok Pesantren
Nurul Ummah Kotagede. Selain itu, untuk mengetahui sejauh mana ancaman
yang tertera dalam hadis mempengaruhi kesungguhan mereka dalam menghafal
al-Quran. Sesuai dengan tujuannya, maka penelitian ini merupakan penelitian
yang bersifat deskriptif analitik. -~ Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada yaitu suatu
keadaan gejala menurut apa adanya tentang saable gejala, keadaaf.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat, fakta
dan karakteristik mengenai‘populasi-atau ‘bidang terténtu.

Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan situasi atau keadaan. Data

yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif, sehingga tidak bermaksud

3suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKfiikarta: Rineka Cipta,
1993), him. 309-310.

Ysaifuddin AzwarMetode PenelitiarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 7.
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mencari penjelasan, menguji hipotesis, membuat prediksi maupun mempelajari
implikasi sehingga mampu diinterpretasikan berdasarkan keberadaan santri
maupurliving Aadis-nya.

Subyek dalam penelitian sekaligus menjadi sumber data adalahapana
Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, yaitu meliputi mereka
yang menghafal pada sepuluh juz pertama, mencapai sepuluh juz kedua, dan
sepuluh juz ketiga atau mereka yang sudah hafal keseluruhan isi al-Qur’'an.

Lokasi penelitian ini dilakukan di lembagahfiz al-Qur'an putri di Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pengambilan data-data atau informasi dalam program penelitian ini, penulis
mengumpulkan data jenis data primer dan data sekunder. Data Primer dihimpun
melalui observasi dan interview. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan pengamatan intensif. Untuk melihat data mengenai gambaran umum
dan juga kegiatan menghafal al-Qur'an termasuk kesibukan lain yang dilakukan
selain menghafal al-Qur’an.

Penelitian ini dilakukan dengan cara bertatap muka secara langsung kepada
informan kunci key persop Metode ini dilakukan karena peneliti ingin
mendapatkan informasi lebih jelas dan mendalam tentang berbagai aspek yang
telah diterangkan di muka. Wawancara ini dilakukan dengan menggunakan daftar
pertanyaan tetapi juga tidak menutup kemungkinan dilontarkan pertanyaan yang

muncul secara spontan ketikaerviewsedang berlangsung.



Data sekunder dihimpun dari dokumentasi yang dilakukan dengan
klasifikasi dan kategorisasi referensi bahan-bahan yang tertulis, yang relevan
dengan masalah penelitian dan mendukung dalam menyelesaikan penelitian ini.

Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan metode deskriptif analitik.
Analisis kualitatif digunakan untuk mengolah data-data kualitatif yang diperoleh
yaitu data-data yang berbentuk kata-kata, skema, kalimat, dan gambar. Metode
kualitatif digunakan karena beberapa pertimbandzertama, menyesuaikan
metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda.
Kedua metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti
dan responderKetiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi. Penelitian dengan menggunakan metode ini lebih menekankan
analisisnya pada dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiali.

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif bercirikan data yang dikumpulkan
berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-afigkalaupun ada angka itu
sifatnya hanya sebagai penunjang, dengan cara sistematis dari hasil observasi dan
interview terhadap semua elemen yang ada di Pondok Pesantren Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta tersebut.

%), Lexy Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya, 1999),
him. 5.

*sudarwan DanimPengantar Studi Penelitian Kebijakgdakarta: Bumi Aksara, 1997),
him. 187.
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E. Telaah Pustaka

Pembicaraan tentang al-Quran dari segala aspek senantiasa menarik.
Demikian halnya dengan pembicaraan para penghafalnya, marak dibicarakan dan
dapat ditemukan beberapa literatur yang mengambil bagian dalam topik ini.

Buku-buku yang membahas tentang keutamaan al-Qur'an antara/dain
Tibyan {1 Adabi Hamalah al-Qur’an Karyalmam Yahya bin Syaraf al-Din al-
Nawawi.'” Buku ini berbicara tentang keutamaan al-Qur'anrtiselengan adab-
adab bagi para pembaca, penghafal dan juga pengajarnya. Buku ini telah
diterjemahkan dalam beberapa versi, antara Eika Ahlul Quranoleh H.M.
Qodirun Nur'® danMenjaga Kemuliaan al-Qur'an, Adab dan Tata Caramjeh
Tarmana Ahmad Qasim.

Buku yang secara khusus telah membahas tentang para penghafal al-
Qur’an, antara lainTata Cara/Problematika Menghafal al-Quran dan Petunjuk-
petunjuknysarya H.A Muhaimin Zein. Buku ini berbicara tentang problem dan
cara-cara menghafal al-Quran beserta metode-metode yang selayaknya
digunakan agar lebih mudah dalam menghafal al-Quran. Begitu juga dalam
Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'aarya Ahsin W. Al-Hafiz°

Adab Membaca al-Qur'arkarangan Darmadji juga membahas tentang

urgensihifz-al-Qur’an dan-para penghafalnya, tehnik menghafal serta adab-adab

Ymam Yahya bin Syaraf al-Din al-Nawawi, a/-Fibyan {7 Adabi Hamalah al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Nafais, 1992).

84 .M. Qodirun Nur Etika Ahlul Qur'an(Solo: Pustaka Mantiq, 1997).

¥Tarmana Ahmad QasimMenjaga Kemuliaan al-Quran, Adab dan Tata Caranya
(Bandung: al-Bayan, 1996).

“Ahsin W. al-Hafiz,Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'adakarta: Bumi Aksara, 1994).
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bagi para penghafal al-Quran. Selain itu disebutkan juga bentuk-bentuk
kelalaian yang sekiranya diperbuat dan ancaman terhadap perbuatan férsebut.

Ali Mustafa Yaqub dalam bukiNasehat Nabi Kepada Pembaca dan
Penghafal al-Quran menjelaskan tentang keutamaan mempelajari dan
menghafal al-Qur'an beserta kewajiban-kewajildariz dalam menjaga hafalan
al-Qur'annya dan juga ancaman-ancaman terhadap penyalahgunaan afQur’an.

Penelusuran penulis tidak menemukan hasil penelitian lapangan yang
meneliti tentang pengalaman santri yang lupa dalam menghafal al-Qur'an.
Penulis menemukan beberapa hasil penelitian berupa skripsi, namun tidak
langsung berkaitan dengan pembahasan penelitian penulis. Di antaranya skripsi
yang berjudul Metode Pemeliharaan Hafalan Al-Qur'an Bagi Paféfiz di
Madrasah Huffaz di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”
yang disusun oleh Muhammad Zuhri, Fakultas TarbfyaRi dalamnya
membahas kegiatan yang ada di lembaga yang dijadikan objek penelitian, dan
sebagaimana dengan kesesuaian akademik, penelitian ini lebih pada pembahasan
sistem pembelajaran dan pengajaran dalam menghafal al-Qur’an.

Literatur lain yang membicarakan problematika dalam menghafal al-Qur’'an

adalah buku karya llham Agus Sugianto yang berjlidat Praktis Menghafal

ZIA. Hufaf Ibriy,Adab.Membaca al-Qur'a(Surabaya; Tiga-Dua, 1996).

“Ali Mustafa Yaqub,Nasehat Nabi Kepada Pembaca Dan Penghafal al-Quflakarta:
Gema Insani, 2005).

“Muhammad Zuhri, "Metode Pemeliharaan Hafalan al-Qur'an Bagi Pafia di Madrasah

Huffaz Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak Yogyakarta”, skripsi Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2002, tidak diterbitkan.
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al-Quran.?* Buku ini di antaranya membahas pentingnya menghafal al-Qur'an
dan menjaganya serta beberapa kiat penunjang dalam proses menghafal al-
Qur’an. Di antaranya petunjuk menghafal al-Qur’an, kurikulum dalam menghafal
serta peranan guru dalam menghafal al-Qur'an. Perbedaan bahasan buku karya
Agus dengan penelitian penulis terletak pada peranan hadis-hadis Nabi tentang
ancaman dan anjuran dalam menghafal al-Qur'an, sesuai dengan pemahaman
mereke’>

Penelitian tentang pengalaman penghafal al-Qur’an yang lupa belum pernah
dilakukan. Padahal penelitian tersebut sangat penting dan diperlukan guna
mengetahui faktor-faktor penyebab lupa serta cara mengatasinya, sejauh mana
hadis dan ayat al-Qur'an yang berbicara tentang lupa mempengaruhi mereka

dalam proses menghafal al-Qur’an.

. Sistematika Pembahasan

Untuk sampai pada pemahaman yang menyeluruh dan mudah sampai ke
penjabaran skripsi ini, maka penulis menyusun pembahasannya dengan
sistematika sebagai berikut.

Bab pertamapendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan' penelitian, metode penelitian, telaah
pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan kondisi objek penelitian, yaitu Pondok Pesantren

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Aspek-aspek yang dipaparkan adalah

Y| ebih Lanjut baca Ilham Agus SugiantGat Praktis..hlm 32-124.

*lpid .
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sejarah berdiri PP. Nurul Ummabh, kondisi sosial PP. Nurul Ummabh, asas, sifat,
dasar dan tujuan PP. Nurul Ummah, perkembangan PP. Nurul Ummah,
keorganisasian PP. Nurul Ummah, program pendidikan PP. Nurul Ummah, dan
Jam’iyyah Huftaz Al-Qur’an PP. Nurul Ummah.

Bab ketiga berisi tentang permasalahan menghafal al-Qur'an, ingatan dan
lupa, meliputi menghafal al-Qur'an, dengan sub pembahasan; penghafalan al-
Quran, urgensi hafalan al-Quran, etika penghafal al-Quran, keutamaan
penghafal al-Qur'an, janji dan ancaman bagi penghafal al-Quran. Selanjutnya
membahas tentang ingatan dan lupa.

Bab keempat, berisi data penelitian yang fokus pembahasannya pada sebab-
sebab dan alasan serta solusi para penghafal al-Quran ketika mengalami lupa
terhadap hafalan al-Qur'an yang dimilikinya. Penulis menyajikan gambaran yang
mendasar mengenai problematika lupa dalam menghafal al-Qur'an, khususnya di
kalangan santri Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Begitu pula dengan
tanggapan mereka terhadap ayat al-Qur'an dan hadis tentang lupa, dilanjutkan
dengan analisis penulis.

Bab kelima, merupakan bagian penutup dari bab-bab sebelumnya, berisi

kesimpulan penelitian, saran peneliti dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Nurul Ummah yang
terpapar dalam karya ilmiah ini bisa disimpulkan sebagai berikut.

Santri yang hafalannya masih di bawah sepuluh juz menganggap lupa
sebagai masalah yang sering muncul dalam proses menghafal al-Qur’an. Hal ini
disebabkan karena kesibukan yang mereka lakukan di luar kegiatan menghafal,
seperti kuliah, organisasi dan sebagainya. Sedangkan santri yang capaian
hafalannya sampai pada sepuluh juz kedua juga mengalami hal yang sama,
terlebih mereka sudah semakin banyak menemukan ayat yang serupa atau mirip,
di samping kesibukan lain yang juga menyita waktu. Manajemen waktu yang
kurang tepat juga menjadikan waktu untakksir dan tadarsus berkurang,
sehingga hafalan yang sudah ada susah diingat kembali. Kondisi badan yang
kurang fit juga menjadi kendala. Bagi penghafal al-Qur'an yang mencapai
sepuluh juz ketiga maupun yang teldiatamtidak luput dari “serangan” lupa.
Kendala yang dihadapi tidak berbeda dengan pemula maupun yang sudah
mencapai separuh- al-Qur'an. ‘Masa haid" menyebabkan mereka istirahat dari
menghafal al-Quran, sehingga setelah masa suci membuat mereka bekerja lebih
keras untuk'memulailagkirir agar terhindar dari lupa.

Santri yang hafalannya masih di bawah sepuluh juz mengatasi lupa dengan

jalan mencari motivasi dari diri sendiri maupun yang datangnya dari luar, seperti
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keluarga, teman dan orang terdekat lainnya. Kesehatan fisik dan psikis (tidak
stress) selalu dijaga agar menghafal al-Qur'an berjalan lancar. Santri yang telah
menghafal sepuluh juz kedua mengatasinya dengan menjadwal ulang
kegiatannya agar menghafal al-Quran tetap menjadi prioritas utama. Motivasi
dari orang-orang terdekat tetap menjadi penyebab utama mereka meneruskan
hafalan. Selain itu menjaga kesehatan karena menghafal membutuhkan banyak
tenaga. Sedangkan santri yang telah menghafal sepuluh juz ketiga maupun yang
telah khatammencari solusi dengan menyusun ulang prioritas kegiatan begitu
juga dengan membuat target hafalan @dmir setiap bulannya. Memahami ayat
yang dihafal memudahkan untuk menghafal sekaligus menjaganya. Motivasi
yang datang dari diri sendiri dan keluarga sangat membantu mereka serta dengan
menambabh ibadah-ibadah sunnah.

Tidak ada perbedaan yang mencolok mengenai tanggapan santri yang
hafalannya sampai pada sepuluh juz pertama, sepuluh juz kedua, maupun yang
sampai di sepuluh juz ketiga ataupun yang skdiatamterhadap ayat al-Qur'an
dan hadis yang menerangkan keutamaan bagi penghafal al-Qur'an. Mereka
menjadikannya motivasi untuk terus menghafal al-Quran dan menjaganya
sekaligus pengontrol untuk tidak lalai dengan tugas yang diembannya karena di

sana juga disebutkan mengenai konsekuensi-penghafal al-Qur'an yang lupa.

. Saran
Belajar ilmu-ilmu agama, terlebih mempelajari al-Qur'an dan

menghafalnya hendaknya tidak menjadi tanggung jawab yang harus dipikul
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sendiri oleh pondok pesantren. Perlu kesadaran dari setiap elemen masyarakat
bahwa kewajiban untuk menjaga keotentikan al-Qur'an dengan menghafal dalam
dada bisa menjadi tanggung jawab bersama. Pesantren bisa dijadikan sebagai
kiblat dalam metode penerapannya, sedangkan pelaksanaannya bisa dilakukan
pada lembaga-lembaga lain di luar pesantren.

Pondok Pesantren Nurul Ummah sebagai salah satu pesantren yang
membimbing banyak calohafiz al-Qur’an agar terus mengupayakan kemajuan
metode menghafal. Selain itu, mencari solusi terbaik bagi keberhasilan santri
menghafal al-Quran sekaligus menjaganya agar kendala-kendala dalam
menghafal al-Qur’an, terlebih lupa yang sering menjadi penghambat kelancaran
para santrinya dalam menghafal al-Qur'an bisa diminimalisir.

Istigamah, disiplin, sabar, dan banyak berdo’a kepada Allah hendaknya
selalu diterapkan oleh santri penghafal al-Qur'an guna mencapai kemajuan dan
kesuksesan dalam mengemban amanat suci yang tidak sembarang orang bisa

mencapainya.

. Kata Penutup

Alhamdulullah,rasa syukur yang tak bertepi penulis tujukan hanya untuk
Allah swt yang tak pernah ‘'meninggalkan penulis sekalipun dalam penulisan
skripsi' ini.-Keterbatasan penulis 'sebagai manusia.bisa teratasi hanya karena
hidayah, taufiqgdan inayahNya' yang- selalu ‘mengiringiShalawatdan salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw serta kelurganya dan

parasahabat.
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Karya ilmiah ini sebagai karya tulis pertama tentunya banyak terdapat
kekurangan pada banyak segi, baik isi, penyampaian maupun dalam
penulisannya. Kritik dan saran sangat membantu penulis dalam kesempurnaan
penulisan selanjutnya)sya Allah.

Semoga skripsi ini bisa bermanfaat dan dimanfaatkan bagi siapa pun yang

membacanya, tak terkecuali pribadi penulis. Amin.
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